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Sublimasi seringkali dianggap sebagai metode penciptaan karya-karya
surealis, sehingga analisis yang bertolak dari filsafat surealisme layak dilakukan.
Tulisan ini menganalisa cerita pendek Majutsu (Iimu Sihir) karya Akutagawa
Ryunosuke. Maksud dan tujuannya adalah mencari tahu dan mengungkap
keberadaan sublimasi pada tokoh utama dalam cerita pendek tersebut.

Analisis naskah ini memanfaatkan kerangka berpikir surealisme Andre
Berton dan strukturalisme sebagai tandem. Teori strukturalisme yang mengacu
pada alur, latar (setting) dan tokoh digunakan untuk membaca aspek
ketidakberaturan sublimasi, sedangkan surealisme Andre Berton yang teracu pada
kondisi sublimasi, yaitu keserbabisaan manusia dan ketegangan antara nyata dan
mimpi digunakan untuk memahami gambaran-gambaran yang terungkap dari
narasi tersebut.

Dalam pembahasan terungkap bahwa tokoh utama dalam keseluruhan
peristiwva mengalami kondisi sublimasi. Dalam cerita pendek ini sedikit terdapat
ketidakberaturan baik pada alur atau plot cerita dan terdapat beberapa lompatan
latar tempat. Pada tokoh utama didapati kondisi keserbabisaan manusia dan juga
ketegangan antara nyata dan mimpi sebagai bentuk dari kondisi sublimasi.

Berkenaan dengan penelitian selanjutnya, disarankan agar pembaca lebih
kritis dalam melihat gambaran-gambaran sublimasi dalam objek penelitian
sebagai pengembangan kritik sastra surealisme. Objek penelitian dapat berupa
karya tulis maupun visual.
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